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Abstract.This study aims to find out and analyze the community structure, carbon stored biomass and the rate of
sedimentation of mangrove forest ecosystems in Oebelo Village. This study is a quantitative descriptive research
that uses a type of survey research, To obtain information about the condition of mangrove forests, an analysis
method is used to find the Important Value Index (INP) which is represented by data on type density (Di), type
relative density (RDi), type frequency (Fi), type relative frequency and important value index (INP) of mangroves
in the research location. The results of this study show that (1) The results of the study show that the condition of
the mangrove forest in Oebelo Village is classified as damaged, (2) The amount of carbon biomass stored in
mangrove forest vegetation in Oebelo Village is 778.62 tons/ha, (3) The sedimentation rate of the mangrove forest
area in Oebelo Village ranges from 0.298/g/cm2/day to 0.517/g/cm2/day.
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Abstrak.Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tentang struktur
komunitas, biomasa karbon tersimpan dan laju sedimentasi ekosistem hutan manggrove di desa oebelo. Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang menggunakan jenis penelitian survei, Untuk mendapatkan
informasi mengenai kondisi hutan mangrove digunakan metode analisa mencari Indeks Nilai Penting (INP) yang
direpresentasikan dengan data kerapatan jenis (Di), kerapatan relatif jenis (RDi), frekuensi jenis (Fi), frekuensi
relatif jenis dan indeks nilai penting (INP) mangrove yang ada di lokasi penelitian. Hasil Penelitian ini
menunjukkan (1) Hasil penelitian menunjukkan kondisi hutan mangrove di Desa Oebelo tergolong dalam kategori
rusak (2) Jumlah biomassa karbon tersimpan vegetasi hutan mangrove di Desa Oebelo yaitu 778,62 ton/ha (3)
Laju sedimentasi kawasan hutan mangrove di Desa Oebelo berkisar antara 0,298/g/ cm?hari sampai
0,517/g/cm?/hari.

Kata Kunci: Struktur Komoditas Mangrove, Biomasa Karbon, Sendimentasi Ekosistem, Hutan Mangrove

1. LATAR BELAKANG

Hutan mangrove merupakan sumberdaya ekosistem pesisir yang memiliki beragam
manfaat potensial bagi makhluk hidup dan lingkungan ditinjau dari aspek ekologi, fisika
ekonomi dan sosial. Hutan mangrove juga memiliki fungsi sebagai penyerap dan penyimpan
karbon dalam upaya memitigasi dampak perubahan iklim akibat pemanasan global (Ariandini
dkk., 2021; Basyuni dkk., 2018; Lestari dkk., 2020).

Kemampuan hutan mangrove menyerap dan menyimpan karbon lebih baik
dibandingkan dengan hutan daratan. Hal ini disebabkan karena hutan mangove dikategorikan
sebagai ekosistem lahan basah yang menyimpan karbon mencapai 800-1.200 ton/ha (Rifandi,
2021). Bahan organik pada kawasan hutan mangrove tidak mengalami pembusukan sehingga

hutan mangrove dapat berfungsi sebagai penyerap karbon. Terjadinya kerusakan hutan

Received: Desember 17,2024, Revised: Desember 31,2024, Accepted: Januari 27, 2025; Online Available : Januari 29, 2025


https://doi.org/10.58192/populer.v4i1.3012
https://journal.unimar-amni.ac.id/index.php/Populer
mailto:marlinceseran77@gmail.com*

Analisis Struktur Komunitas, Biomassa Karbon Tersimpan dan Laju Sedimentasi Ekosistem
Hutan Mangrove di Desa Oebelo

mangrove dapat mempengaruhi fungsi hutan mangrove sebagai penyerap dan penyimpan
karbon (Hasidu dkk., 2022).

Desa Oebelo memiliki sumberdaya hutan mangrove yang cukup luas £29,3 ha. Namun,
hutan mangrove di wilayah ini telah mengalami kerusakan akibat faktor alam (abrasi) dan
faktor antropogenik yang menyebabkan terjadinya tekanan dan kerusakan terhadap kondisi
hutan mangrove. Struktur komunitas hutan mangrove merupakan salah satu indikator yang
digunakan untuk mengetahui kondisi dan peran hutan mangrove bagi ekosistem di suatu
kawasan (Agustini dkk., 2016). Struktur komunitas, biomassa karbon tersimpan dan laju
sedimentasi perlu dikaji untuk mengetahui kondisi dan peran hutan mangrove di suatu wilayah
(Lumbu dkk., 2022).

Minimnya data dan informasi mengenai kondisi hutan mangrove di desa Oebelo saat
ini serta penelitian terdahulu yang dilakukan masih bersifat parsial maka perlu dilakukan kajian
dengan judul “Analisis struktur komunitas, biomassa karbon tersimpan dan laju

sedimentasi hutan mangrove di desa Oebelo”

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, untuk mengetahui
struktur hutan bakau di Desa Oebelo Kabupaten Kupang. Jenis penelitian yang digunakan
penelitian ini survei. Metode yang digunakan adalah metode survei. Metode survei merupakan
pengamatan dan pengambilan sampel penelitian dilakukan secara langsung di lapangan (Dandy
Aditya;lsnaini dkk., 2020). Survei yang dilakukan terbagi dalam beberapa proses; Tahap
persiapan, tahap observasi, penentuan stasiun pengamatan, dan pembuatan transek. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu observasi, studi pustaka dan
dokumentasi. Untuk mendapatkan informasi mengenai kondisi hutan mangrove digunakan
metode analisa mencari Indeks Nilai Penting (INP) yang direpresentasikan dengan data
kerapatan jenis (Di), kerapatan relatif jenis (RDi), frekuensi jenis (Fi), frekuensi relatif jenis

dan indeks nilai penting (INP) mangrove yang ada di lokasi penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Jenis Mangrove di Desa Oebelo

Komposisi jenis vegetasi mangrove di Desa Oebelo didominasi oleh tingkat
pertumbuhan kategori tiang yaitu 218 individu, pohon 209 individu, pancang 168 sedangkan
kategori semai memiliki tingkat pertumbuhan terendah yaitu 155 individu. Tingginya jumlah

kategori tiang disebabkan karena jumlah eksploitasi masyarakat cenderung meningkat pada
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kategori pohon. Rendahnya jumlah semai disebabkan karena adanya sampah dan sedimen yang
menutupi bibit dan anakan mangrove sehingga vegetasi mangrove sulit bertumbuh bahkan
terjadi kematian. Berdasarkan data pada hasil observasi dilakukan perhitungan struktur
komunitas mangrove meliputi Indeks Nilai Penting (Kerapatan, Frekuensi dan dominansi),
Indeks Keanekargaman serta Indeks Dominansi. Hasil pengukuran komposisi jenis-jenis
mangrove dapat menjadi acuan dalam perhitungan struktur komunitas mangrove di Desa
Oebelo.

Struktur Komunitas Hutan Mangrove

Berdasarkan pada hasil uji yang dilakukan maka secara keseluruhan dapat dikatakan
bahwa kerapatan hutan mangrove pada stasiun I, Il dan stasiun Il dapat menggambarkan
kondisi hutan mangrove di Desa Oebelo memiliki kriteria sedang-jarang yang tergolong dalam
kategori rusak karena pada tingkat pertumbuhan pohon, tiang, pancang dan semai memiliki
nilai < 1000 ind/ha.

Biomassa Karbon

Secara keseluruhan jumlah kandungan biomassa karbon tersimpan vegetasi hutan
mangrove di Desa Oebelo yaitu 778,62 ton/ha. Hasil penelitian ini jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wendy Kristianto dkk., 2023) di
kawasan Desa Sungai Kupang, Kabupaten Kubu Raya yaitu sebesar 273,98 ton/ha.

Laju Sedimentasi

Berdasarkan hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa variabel independen secara
simultan memberi pengaruh terhadap variabel dependen. Hasil pengujian dapat dijelaskan
bahwa sedimen dipengaruhi oleh beberapa indikator struktur komunitas yakni kerapatan jenis,
dominansi dan indeks keanekaragaman. Hal ini ditunjukkan dengan nilai sig<0,05. Semakin
rapat vegetasi hutan mangrove dapat mempengaruhi laju sedimen dimana kerapatan vegetasi
mangrove dapat menahan jumlah sedimen yang berasal dari wilayah daratan.

Hasil uji ANOVA terhadap biomassa karbon menunjukkan hasil yang sama dimana
bahwa variabel independen secara simultan memberi pengaruh terhadap variabel dependen.
Hasil pengujian dapat dijelaskan bahwa bahwa sedimen dipengaruhi oleh indikator struktur

komunitas yakni kerapatan jenis, dominansi dan indeks keanekaragaman.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Hasil penelitian menunjukkan kondisi hutan mangrove di Desa Oebelo tergolong dalam
kategori rusak karena memiliki kriteria sedang-jarang dengan total individu <1000
individu/ha sedangkan komposisi jenis-jenis mangrove yang ditemukan di Desa Oebelo
terdiri dari lima jenis yaitu Avicennia marina, Rhizophora mucronata, Lumnitsera
racemosa dan Aegiialitis anulatta yang didominasi oleh jenis Avicennia marina.
2. Jumlah biomassa karbon tersimpan vegetasi hutan mangrove di Desa Oebelo yaitu 778,62
ton/ha.
3. Laju sedimentasi kawasan hutan mangrove di Desa Oebelo berkisar antara 0,298/g/

cm?/hari sampai 0,517/g/cm?/hari.

Saran

1. Diperlukan penelitian lanjutan mengenai struktur komunitas hutan mangrove secara
berkala dengan tujuan untuk mengetahui kondisi hutan mangrove di Desa Oebelo dari
waktu ke waktu.

2. Melakukan sosialisasi mengenai pentingnya kondisi hutan mangrove yang sehat dengan
beragam manfaatnya.

3. Melakukan pengadaan anakan mangrove sebagai upaya penanaman ulang dalam
mengatasi bencana eksternal di wilayah pesisir melalui fungsi fisika hutan mangrove
serta melakukan pengujian parameter lingkungan sesuai dengan jenis mangrove yang

dominan.
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